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Abstrak: Penelitian ini membahas peran variasi bahasa dalam membentuk stratifikasi 

sosial dan mobilitas sosial di Indonesia, dengan menyoroti dampak globalisasi, 
urbanisasi, dan teknologi digital. Bahasa Inggris menjadi simbol status sosial yang 

membuka akses global, sedangkan bahasa daerah terpinggirkan, mencerminkan 

ketimpangan sosial. Diskriminasi linguistik terhadap aksen lokal memperkuat hambatan 
mobilitas sosial vertikal, membatasi peluang bagi kelompok tertentu. Pendekatan Naratif 

Literature Review digunakan untuk menganalisis hubungan antara penguasaan bahasa, 

stratifikasi sosial, dan mobilitas sosial, berlandaskan Hipotesis Relativitas Linguistik. 

Hasil menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya alat komunikasi, tetapi juga kerangka 
kognitif yang memengaruhi akses individu terhadap sumber daya sosial dan ekonomi. 

Penelitian ini merekomendasikan kebijakan bahasa yang inklusif, pelestarian bahasa 

daerah, mengubah stereotip negatif, dan mengurangi diskriminasi linguistik. Dengan 
pendekatan ini, temuan diharapkan mendorong pengurangan diskriminasi linguistik dan 

ketimpangan sosial. Dalam konteks antropologi sosial, temuan ini menggambarkan 

bagaimana struktur sosial terhubung dengan praktik bahasa, sementara dalam 

antropologi linguistik, penelitian ini mempertegas peran bahasa sebagai penentu identitas 
dan kekuasaan. Dengan demikian, studi ini menawarkan wawasan untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih adil secara linguistik dan budaya. 

Kata Kunci: Variasi Bahasa, Stratifikasi Sosial, Diskriminasi Linguistik, Mobilitas 

Sosial, Relativitas Linguistik. 

 
Abstract: This research discusses the role of language variation in shaping social stratification and 
social mobility in Indonesia, highlighting the impact of globalization, urbanization and digital 

technology. English becomes a symbol of social status that opens up global access, while local 
languages are marginalized, reflecting social inequality. Linguistic discrimination against local 

accents reinforces barriers to vertical social mobility, limiting opportunities for certain groups. A 

narrative literature review approach is used to analyze the relationship between language 
acquisition, social stratification and social mobility, grounded in the Linguistic Relativity 

Hypothesis. Results show that language is not only a communication tool, but also a cognitive 

framework that influences individuals' access to social and economic resources. The research 
recommends inclusive language policies, preservation of regional languages, changing negative 

stereotypes, and reducing linguistic discrimination. With this approach, the findings are expected to 
encourage the reduction of linguistic discrimination and social inequality. In the context of social 

anthropology, the findings illustrate how social structures are connected to language practices, while 

in linguistic anthropology, the study emphasizes the role of language as a determinant of identity 
and power. As such, this study offers insights into creating a more linguistically and culturally just 

society 

Keywords: Language Variation, Social Stratification, Linguistic Discrimination, Social 

Mobility, Linguistic Relativity 

PENDAHULUAN 

Penguasaan bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris, di bidang pendidikan dan 

dunia kerja menjadi aspek yang utama dan 

berkaitan erat dengan mobilitas sosial di 

Indonesia. Urbanisasi yang berkembang pesat 

mengubah pola komunikasi masyarakat 

perkotaan, yang lebih sering menggunakan 

bahasa Indonesia atau Inggris daripada bahasa 

daerah, sehingga penggunaan bahasa ibu 

semakin berkurang dan berisiko luntur dan 

bahkan hilangnya nilai budaya lokal (Dariono, 

2021; Efimof, et.al., 2015; Handayani & 

Inayatusshalihah, 2020; Pepinsky, et.al., 

2020). Dominasi media sosial melalui 

penyebaran konten berbahasa Indonesia dan 

Inggris turut memperkuat pergeseran nilai ini, 

generasi muda semakin jauh dan terputus dari 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

daerah (Andriyana, et.al., 2021; Juszczyk & 
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Kim, 2015; Mehmood, et.al., 2023; Sukri, 

et.al., 2018; Susanti, 2016). Penurunan ini 

membatasi keragaman linguistik dan 

menurunkan upaya pelestarian identitas 

budaya bangsa. 

Diskriminasi linguistik terhadap dialek 

dan aksen daerah menciptakan kesenjangan 

sosial yang nyata, terutama dalam dunia 

profesional dan sosial. Penutur dialek lokal 

seperti Betawi, Madura, Minang, atau Bugis 

sering kali menghadapi stereotip negatif, yang 

menganggap aksen mereka kurang modern 

atau kurang berpendidikan dalam lingkungan 

kerja dan lembaga pendidikan (Dunstan & 

Jaeger, 2015; 2016; Hidayat & Husna, 2021; 

Rahayu, et.al., 2021). Media massa turut 

memperkuat persepsi ini dengan sering 

mengilustrasikan karakter pengguna bahasa 

daerah sebagai tidak profesional atau sekadar 

humoris, sehingga membatasi peluang mereka 

untuk diakui setara (Alajmi, 2023; Andriyana, 

et.al., 2021; Gal, 2018; Trindade, 2020; 

Wibowo, 2014). Fenomena ini memperkuat 

stratifikasi sosial, yang menganggap bahasa 

nasional atau global lebih unggul 

dibandingkan bahasa daerah (Andriyana, 

et.al., 2021; Sakhiyya & Martin-Anatias, 2020; 

Susanti, 2016; Zein, 2018; 2020). Kondisi ini 

berdampak pada berkurangnya rasa percaya 

diri penutur bahasa daerah, sekaligus 

mempersempit ruang mereka dalam bersaing 

secara profesional. 

Globalisasi dan kemajuan teknologi 

digital telah memperkuat stratifikasi sosial 

berbasis kemampuan berbahasa internasional, 

khususnya Bahasa Inggris. Kompetensi dalam 

Bahasa Inggris kini menjadi kebutuhan yang 

tidak dapat lepas untuk persaingan di pasar 

kerja global maupun memperluas jejaring 

sosial pada masyarakat digital (Benteng, et.al., 

2021; Renandya, et.al., 2018; Widagdo, 2018; 

Zein, 2018; 2020). Fenomena seperti bahasa 

gaul urban, misalnya "bahasa Jaksel," 

mencerminkan identitas kelas sosial tertentu 

yang sering dikaitkan dengan pendidikan 

tinggi dan gaya hidup modern (Andriyana, 

et.al., 2021; Nurhaidal, 2022; Ocvtaviani & 

Rahmawati, 2019; Sarwono, 2013; Syamsi, 

2022). Penggunaan Bahasa Inggris yang 

berlebihan dapat menjadi simbol status sosial 

yang mengesankan akses terhadap sumber 

daya global dan pendidikan elite (Hartono & 

Putra, 2022; Kurniati, et.al., 2021; Larasati, 

2020; Makmun & Purnawarman, 2021; Raja, 

et.al., 2022; Zein, 2018). Kondisi ini memantik 

kekhawatiran marginalisasi bahasa daerah 

(Benu, et.al., 2022; Hanafi, 2022; Ramli, et.al., 

2021) dan di sisi lain adalah terbatasnya akses 

bagi kelompok masyarakat yang kurang 

memiliki penguasaan bahasa asing (Arung, 

2015; Huzairin, et.al., 2020; Lie, 2019; 

Ramadani, 2020; Renandya, et.al., 2018). 

Mobilitas sosial merujuk pada 

pergerakan individu atau kelompok dalam 

hierarki sosial masyarakat, yang mencakup 

perubahan status sosial naik (upward) atau 

turun (downward). Konsep ini, seperti yang 

diuraikan oleh Pitirim Sorokin (1889–1968), 

penting untuk memahami dinamika sosial dan 

peluang perbaikan status masyarakat (Arifin, 

2017; Budiati & Rochmat, 2020; Martinez, 

et.al., 2014; Sismudjito, et.al., 2018; 

Tridakusumah, et.al., 2016). Mobilitas sosial 

dapat terjadi secara vertikal (ke atas atau ke 

bawah), horizontal (perubahan status setara), 

intragenerasi (dalam satu generasi), dan 

antargenerasi (antara generasi). Faktor-faktor 

seperti pendidikan, pekerjaan, dan 

penguasaan bahasa sangat memengaruhi 

mobilitas sosial, dan bahasa dapat menjadi 

instrumen untuk melampaui batasan sosial 

atau memperkuat stratifikasi (Arifin, 2017; 

Aswani, 2019; Bhandari & Vitasmoro, 2021; 

Budiati & Rochmat, 2020; Martinez, et.al., 

2014.; Riwoe, et.al., 2023; Rohman, et.al., 

2022). Dalam konteks kehidupan saat ini, 

akses terhadap pendidikan global dan 

penguasaan bahasa memainkan peran kunci 

dalam kesuksesan sosial dan ekonomi (Devi, 

2023; Gayatri, et.al., 2023; Muhartoyo & 

Aryusmar, 2022; Sumarsono, et.al., 2018; 

Zein, 2018; 2020). 



  

  

             
p-ISSN: 2774-1907; e-ISSN: 2774-1915; Vol.x, No.x Bulan, Tahun 

 

Stratifikasi Sosial dan Variasi Bahasa: Narasi Linguistik Atas Mobilitas Sosial Page | 61  

 

Stratifikasi sosial merujuk pada 

pembagian masyarakat ke dalam lapisan-

lapisan berdasarkan akses terhadap sumber 

daya, hak, dan kekuasaan, menggambarkan 

ketidaksetaraan yang terstruktur secara 

ekonomi, politik, dan budaya. Menurut Max 

Weber (1864–1920), stratifikasi tidak hanya 

dipengaruhi oleh kepemilikan ekonomi tetapi 

juga status sosial dan kekuasaan (Brennan, 

2020; Meyer & Waskitho, 2020; Schulz, 2018; 

Ismail, 2019; Stone, 2015). Sistem stratifikasi 

dapat berupa kasta yang bersifat tertutup, 

seperti dalam masyarakat tradisional, atau 

kelas yang lebih terbuka, memungkinkan 

mobilitas sosial. Di Indonesia, stratifikasi 

dipengaruhi oleh faktor budaya dan linguistik, 

penguasaan bahasa nasional atau 

internasional sering menjadi penentu akses 

terhadap peluang ekonomi dan sosial. Bahasa 

tertentu dapat menjadi simbol status sosial, 

menciptakan kesenjangan dalam hierarki 

(Aditya, et.al., 2015; Cheng, et.al., 2014; 

Halim, et.al., 2015; Kacewicz, et.al., 2014; 

Saputra; 2020). Manifestasi stratifikasi terlihat 

pada perbedaan akses pendidikan, 

penghasilan, dan representasi sosial, yang 

diwariskan antargenerasi. Stratifikasi sering 

kali menciptakan pola hierarki yang sulit 

diubah, meskipun sistem kelas menawarkan 

peluang pencapaian individu. Dalam 

masyarakat multikultural, stratifikasi juga 

mencerminkan dinamika hubungan 

antargolongan dengan pola ketimpangan yang 

sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa 

stratifikasi berperan penting dalam 

menentukan struktur dan dinamika sosial 

masyarakat. 

Di Indonesia, fenomena seperti "bahasa 

Jaksel" atau dominasi Bahasa Inggris di media 

sosial mencerminkan stratifikasi sosial, 

sementara dinamika bahasa daerah 

menunjukkan tantangan mempertahankan 

identitas budaya. Bahasa menjadi mediator 

penting antara individu dan lingkungan sosial, 

membentuk pola interaksi dan dinamika 

kekuasaan. Meski hipotesis ini diperdebatkan, 

pengaruhnya tetap relevan dalam memahami 

hubungan bahasa, budaya, dan kognisi. Studi 

Antropologi linguistik tepat untuk 

mempelajari dan menelusuri hubungan antara 

bahasa dan aspek budaya, sosial, serta 

kognitif, dengan menekankan peran bahasa 

dalam membentuk makna, identitas, dan 

kekuasaan, seperti yang diuraikan oleh Franz 

Boas (1858–1942) (Darnell, 2019; Dunmore, 

2019; Duranti, 2015; Kuznetsov, 2023). Salah 

satu teori penting dalam bidang ini adalah 

Hipotesis Sapir-Whorf, yang menyatakan 

bahwa bahasa tidak hanya alat komunikasi, 

tetapi juga membentuk cara berpikir dan 

memahami realitas, sebagaimana 

dikemukakan oleh Edward Sapir (1884–1939) 

dan Benjamin Lee Whorf (1897–1941) 

(Bhandari, 2021; Cibelli, et.al, 2016; Rigier & 

Xu, 2017; Silalahi, 2017). Teori ini 

berpendapat bahwa struktur bahasa 

memengaruhi persepsi, seperti pada suku Inuit 

yang memiliki kosakata luas untuk salju 

(Kaplan, 2019; Murasugi & Ittusardjuat, 

2019). Hipotesis ini terbagi menjadi 

determinisme linguistik, yang menyatakan 

bahwa bahasa menentukan cara berpikir, dan 

relativitas linguistik, yang menyatakan bahwa 

bahasa hanya memengaruhi pola pikir.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

celah dalam literatur terkait hubungan antara 

variasi bahasa dan stratifikasi sosial di 

Indonesia. Berlandaskan teori relativitas 

linguistik (linguistic relativity), penelitian ini 

mengajukan hipotesis bahwa struktur dan 

penggunaan bahasa tidak hanya membentuk 

cara individu memandang dunia, tetapi juga 

memengaruhi peluang mobilitas sosial 

mereka. Bahasa global seperti Bahasa Inggris 

sering dikaitkan dengan akses terhadap 

pendidikan tinggi dan pekerjaan bergengsi, 

sehingga memperkuat posisi sosial 

penggunaannya, sementara bahasa daerah 

cenderung termarjinalisasi dalam konteks 

urbanisasi dan globalisasi. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa bahasa bukan sekadar 

alat komunikasi, tetapi juga kerangka kognitif 
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yang menentukan akses terhadap sumber daya 

sosial dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap bagaimana diskriminasi 

linguistik yang diperkuat oleh globalisasi 

membatasi mobilitas sosial kelompok tertentu, 

serta menawarkan rekomendasi kebijakan 

untuk mendorong keadilan linguistik dan 

sosial. 

 

METODE ANALISIS 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

penguasaan bahasa terhadap mobilitas sosial 

di Indonesia dengan fokus pada tiga aspek 

utama. Pertama, penguasaan Bahasa 

Indonesia sebagai simbol identitas nasional 

dan Bahasa Inggris sebagai kebutuhan global 

yang membuka peluang internasional, 

sementara bahasa daerah mengalami 

penurunan penggunaannya akibat 

modernisasi. Kedua, diskriminasi linguistik 

terhadap dialek atau aksen daerah, seperti 

Betawi, Madura, Minang, atau Bugis, yang 

sering diasosiasikan dengan stereotip negatif, 

memperkuat kesenjangan sosial. Ketiga, 

globalisasi dan teknologi digital memperkuat 

stratifikasi sosial melalui kemampuan bahasa 

internasional, seperti fenomena "bahasa 

Jaksel." Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Naratif Literature Review (NLR) 

dengan tinjauan pustaka deskriptif dari 

literatur primer dan sekunder (Ferrari, 2015; 

Juntunen & Lehenkari, 2019; Siddaway, 2019) 

terkait penguasaan bahasa, diskriminasi, 

stratifikasi sosial, dan mobilitas sosial. Metode 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola 

linguistik yang mencerminkan hierarki sosial, 

dengan fokus pada peran media massa dan 

pendidikan dalam membentuk persepsi bahasa 

sebagai simbol status. Pendekatan ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap fenomena sosial-linguistik tanpa 

batasan metodologi sistematis. 

Penelitian ini berlandaskan Hipotesis 

Sapir-Whorf atau Relativitas Linguistik, yang 

menegaskan bahwa bahasa membentuk cara 

berpikir, persepsi realitas, dan pola interaksi 

sosial, sebagaimana dicetuskan oleh Edward 

Sapir (1884–1939) dan Benjamin Lee Whorf 

(1897–1941) (Bhandari, 2021; Cibelli, et.al, 

2016; Rigier & Xu, 2017; Silalahi, 2017). 

Dalam konteks stratifikasi sosial di Indonesia, 

kemampuan linguistik individu, termasuk 

penguasaan bahasa daerah, Bahasa Indonesia, 

dan Bahasa Inggris, sering menentukan posisi 

sosial mereka. Hipotesis ini relevan untuk 

menganalisis bagaimana variasi bahasa 

menciptakan atau memperkuat hierarki sosial 

dan diskriminasi. Teori ini menjadi kerangka 

penting dalam memahami hubungan antara 

bahasa, kekuasaan, dan ketimpangan sosial. 

Proses penelitian dalam Naratif Literature 

Review dimulai dengan identifikasi topik, yaitu 

hubungan antara bahasa dan stratifikasi sosial, 

diikuti oleh pengumpulan literatur dari jurnal, 

buku, dan artikel menggunakan kata kunci 

serta kriteria inklusi-eksklusi yang fleksibel. 

Setelah literatur terkumpul, konten dianalisis 

untuk membangun narasi yang koheren dan 

menyajikan sintesis informasi secara 

mendalam. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis konten (content 

analysis), yang bertujuan mengidentifikasi 

pola, hubungan, dan tema utama (Armborst, 

2017; Morin, et.al., 2021; Vaismoradi, et.al., 

2016), seperti pengaruh globalisasi, 

diskriminasi linguistik, dan peran bahasa 

dalam mobilitas sosial. Proses ini melibatkan 

penyaringan temuan literatur dan 

penghubungan teori dengan fakta untuk 

menghasilkan narasi berbasis kerangka 

konseptual. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan memberikan pemahaman 

deskriptif dan komprehensif tentang peran 

variasi bahasa dalam mencerminkan 

stratifikasi dan mobilitas sosial di Indonesia. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variasi bahasa memainkan peran penting 

dalam membentuk dan memperkuat 

stratifikasi sosial di Indonesia, di mana Bahasa 

Indonesia berfungsi sebagai alat pemersatu 



  

  

             
p-ISSN: 2774-1907; e-ISSN: 2774-1915; Vol.x, No.x Bulan, Tahun 

 

Stratifikasi Sosial dan Variasi Bahasa: Narasi Linguistik Atas Mobilitas Sosial Page | 63  

 

sekaligus mencerminkan hierarki sosial. 

Penguasaan Bahasa Inggris membuka akses 

terhadap peluang global, tetapi memperlebar 

kesenjangan bagi yang tidak memiliki 

kesempatan mempelajarinya, sementara 

bahasa daerah semakin terpinggirkan dan 

sering diasosiasikan dengan status sosial 

rendah. Globalisasi dan teknologi digital 

memperkuat stratifikasi ini, dan diskriminasi 

linguistik terhadap dialek atau aksen daerah 

menciptakan hambatan bagi mobilitas sosial 

vertikal. Temuan ini sejalan dengan studi 

Fishman (1977) tentang peran bahasa sebagai 

alat kekuasaan dan pengaruh sosial (Grin, 

2016; Holm, 2015; Hornberger, 2016; Master 

& Makoni, 2016; Savero & Gorski, 2016). 

Penelitian ini menonjol karena fokusnya pada 

konteks multibahasa dan multibudaya 

Indonesia, memberikan perspektif unik 

tentang pengaruh globalisasi, urbanisasi, dan 

diskriminasi linguistik dalam stratifikasi sosial. 

Penelitian ini pun melengkapi studi 

sebelumnya dengan mengintegrasikan 

hubungan antara penguasaan bahasa, 

mobilitas sosial, dan hierarki sosial-linguistik. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

pemahaman tentang kompleksitas hubungan 

antara bahasa dan struktur sosial di 

masyarakat Indonesia. 

Temuan penelitian ini mendukung 

Hipotesis Sapir-Whorf atau Relativitas 

Linguistik, yang menegaskan bahwa bahasa 

tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga membentuk cara berpikir, persepsi 

realitas, dan pola interaksi sosial, sebagaimana 

dikemukakan oleh Edward Sapir (1884–1939) 

dan Benjamin Lee Whorf (1897–1941) 

(Bhandari, 2021; Cibelli, et.al, 2016; Rigier & 

Xu, 2017; Silalahi, 2017). Dalam konteks 

stratifikasi sosial di Indonesia, penguasaan 

Bahasa Inggris sering diasosiasikan dengan 

modernitas dan akses global, sehingga 

menciptakan persepsi bahwa individu yang 

menguasainya lebih unggul secara sosial. 

Sebaliknya, bahasa daerah yang semakin 

jarang digunakan dipersepsikan sebagai 

kurang relevan atau terbelakang, memperkuat 

marginalisasi kelompok yang 

menggunakannya. Struktur linguistik, 

menurut hipotesis ini, memengaruhi 

bagaimana masyarakat mengategorikan 

identitas sosial dan membentuk hierarki 

kekuasaan. Fenomena diskriminasi linguistik 

terhadap dialek atau aksen daerah juga 

mencerminkan bagaimana bahasa menjadi 

instrumen yang mengukuhkan ketimpangan 

sosial. Dengan demikian, hipotesis Sapir-

Whorf menyediakan kerangka konseptual 

yang relevan untuk memahami bagaimana 

variasi bahasa menciptakan hambatan atau 

peluang bagi mobilitas sosial. Studi ini 

menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya 

mencerminkan, tetapi juga membentuk 

dinamika stratifikasi sosial di masyarakat 

multikultural seperti Indonesia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dampak Linguistik Terhadap Stratifikasi Sosial 

 

Penelitian ini memberikan manfaat 

dalam memahami variasi bahasa yang 

berperan membentuk dinamika sosial, 

mobilitas, dan stratifikasi di masyarakat 

multikultural seperti Indonesia. Temuan ini 

memperkaya kajian antropologi sosial dengan 

menyoroti hubungan antara bahasa, hierarki 

sosial, dan mobilitas sosial, khususnya dalam 

konteks globalisasi dan urbanisasi. Dalam 

bidang antropologi linguistik, penelitian ini 

menawarkan perspektif bagaimana 

diskriminasi linguistik dan penggunaan 
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bahasa mencerminkan serta memperkuat 

ketimpangan dan dinamika sosial (mobilitas 

dan stratifikasi sosial). Pemahaman ini 

berguna untuk merancang kebijakan bahasa 

yang lebih inklusif, sekaligus memberikan 

landasan untuk mengatasi marginalisasi 

kelompok yang berbasis bahasa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peran Bahasa dalam Stratifikasi Sosial 

 

Di samping itu, penelitian ini 

memberikan wawasan praktis bagi dunia 

pendidikan dan media dalam memperluas 

akses penguasaan bahasa, sehingga membuka 

peluang mobilitas sosial lebih luas. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperdalam keilmuan, tetapi juga memiliki 

dampak luas bagi masyarakat dalam 

menghadapi tantangan sosiokultural-

linguistik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dampak Variasi Bahasa Terhadap Dinamika 

Sosial (Mobilitas dan Stratifikasi) 

 

Berdasarkan pembahasan ini, langkah 

praktis yang dapat diambil meliputi 

pengembangan kebijakan bahasa yang lebih 

inklusif untuk mengurangi diskriminasi 

linguistik dan mendukung mobilitas sosial 

bagi semua kelompok. Pemerintah dan 

institusi pendidikan perlu memperluas akses 

pembelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia tanpa mengabaikan pentingnya 

pelestarian bahasa daerah. Program edukasi 

dan kampanye kesadaran publik dapat 

diluncurkan untuk mengubah persepsi negatif 

terhadap dialek dan aksen daerah, sehingga 

mengurangi stereotip dan marginalisasi. 

Media massa dan platform digital dapat 

dimanfaatkan untuk mempromosikan 

keragaman bahasa sebagai aset budaya yang 

berharga. Kemudian diperlukan pelatihan 

profesional di bidang sumber daya manusia 

dan rekrutmen yang dapat dilakukan untuk 

menghindari bias linguistik dalam proses 

seleksi bidang pekerjaan. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat membuka peluang mobilitas 

sosial yang lebih adil dan mengurangi 

kesenjangan sosial berbasis bahasa. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan memuat ringkasan atas 

temuan hasil kajian yang disertai dengan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variasi bahasa memiliki 

peran dalam membentuk dan memperkuat 

stratifikasi sosial di Indonesia. Penguasaan 

Bahasa Indonesia sebagai lingua franca dan 

Bahasa Inggris sebagai bahasa global menjadi 

indikator utama untuk menentukan peluang 

mobilitas sosial, baik dalam pendidikan 

maupun pekerjaan. Namun, dominasi kedua 

bahasa ini menyebabkan bahasa daerah 

mengalami marginalisasi, terutama di tengah 

arus modernisasi dan globalisasi yang sering 

kali mengabaikan nilai budaya lokal. Hal ini 

juga menguatkan fenomena diskriminasi 

linguistik, kelompok yang tidak menguasai 

Bahasa Inggris atau memiliki aksen bahasa 

daerah sering kali mendapatkan stereotipe 

negatif. Temuan ini mendukung Hipotesis 

Relativitas Linguistik, yang menyatakan 

bahwa bahasa tidak hanya mencerminkan, 

tetapi juga membentuk cara berpikir dan 

struktur sosial masyarakat. 

Penelitian ini merekomendasikan 

adanya pengembangan kebijakan bahasa yang 

inklusif untuk mengurangi kesenjangan sosial 

akibat diskriminasi linguistik. Kebijakan 

tersebut mencakup pengintegrasian 

pembelajaran bahasa global seperti Bahasa 

Inggris secara merata di berbagai jenjang 
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pendidikan, disertai dengan pelestarian dan 

pengajaran bahasa daerah sebagai bagian dari 

kurikulum wajib. Di samping itu, diperlukan 

langkah kampanye publik untuk mengubah 

persepsi negatif terhadap dialek lokal dan 

mempromosikan keberagaman linguistik 

sebagai identitas budaya nasional. Dengan 

demikian, masyarakat multikultural Indonesia 

dapat membangun struktur sosial yang lebih 

adil, memungkinkan mobilitas sosial yang 

merata tanpa mengesampingkan nilai-nilai 

kearifan lokal. 
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